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KATA PENGANTAR

Kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan Bidang MIPA tahun 2014 (Semirata-2014
Bidang MIPA) Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS-PTN
Barat) yang diamanahkan kepada FMIPA-IPB sebagai penyelenggara telah dilaksanakan
dengan sukses pada tanggal 9-11 Mei 2014 di IPB International Convention Center dan
Kampus IPB Baranagsiang, Bogor. Salah satu program utama adalah Seminar Nasional
Sains dan Pendidikan MIPA dengan tema: “Integrasi sains MIPA untuk mengatasi
masalah pangan, energi, kesehatan, dan lingkungan”.

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh satu
pembicara utama dan empat pembicara undangan yang berasal dari beragam institusi
dan profesi. Dari sesi pleno ini, diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan
pemahaman tentang pengembangan dan pemanfatan IPTEK, khususnya Bidang MIPA,
sehingga sains dan pendidikan MIPA terus berkembang dan dapat berkontribusi nyata
untuk kemajuan dan kemakmuran bangsa Indonesia.

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya dalam seminar ini adalah sesi paralel
karena telah memberi kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan
komunikasi ilmiah secara langsung dengan sesama kolega yang mempunyai minat yang
sama dalam mengembangkan Sains dan atau Pendidikan MIPA. Dalam kegiatan sesi
paralel ini dipresentasikan secara oral 592 judul makalah hasil penelitian yang
disampaikan dalam 37 ruang seminar secara paralel, dan juga dipresentasikan 120 poster
ilmiah. Dalam kegiatan komunikasi ilmiah secara langsung ini juga telah dimanfaatkan
untuk menjalin jejaring agar lebih bersinergi dalam pengembangan Sains dan Pendidikan
MIPA ke depannya. Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke
komunitas ilmiah lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi
untuk menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. Panitia juga tetap memberi
kesempatan kepada peserta yang akan menerbitkan makalahnya di jurnal ilmiah,
sehingga tidak seluruh materi yang disampaikan pada seminar diterbitkan dalam
prosiding ini.

Dalam proses penerbitan prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim
Reviewer dan Tim Editor yang dikoordinir oleh Ali Kusnanto yang telah dengan sangat
intensif mencurahkan waktu, tenaga dan pikiran. Untuk itu, panitia menyampaikan terima
kasih dan penghargaan. Panitia juga menyampaikan terima kasih dan penghargaan
kepada seluruh penulis makalah yang telah merespon dengan baik hasil review artikelnya.
Namun, panitia juga menyampaikan permohonan ma’af karena dengan sangat banyaknya
makalah yang akan diterbitkan dalam prosiding ini, waktu yang dibutuhkan dalam proses
penerbitan prosiding ini mencapai lebih dari empat bulan, dan penerbitan prosiding tidak
dilakukan dalam satu buku tetapi dalam tujuh buku prosiding. Semoga penerbitan
prosiding ini selain bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, juga dapat bermanfaat
dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA.

Bogor, September 2014
Semirata-2014 Bidang MIPA BKS-PTN Barat

Dr.Ir. Sri Nurdiati, MSc. Ence Darmo Jaya Supena
Dekan FMIPA-IPB Ketua Panitia Pelaksana
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERORIENTASI PEMODELAN
MATEMATIKA BERBASIS RME DI SMAN KOTA PADANG

THE DEVELOPMENT OF MATHEMATICAL MODELLING ORIENTED AND RME
BASED LEARNING MATERIAL FOR SENIOR HIGH SCHOOLS IN PADANG

Media Rosha?, Yerizon?

-2 Departemen Matematika, FMIPA, Universitas Negeri Padang
mediarosha@gmail.com

ABSTRACT

Students' ability in designing, solving, and interpreting a mathematical model of
real problem was not satisfactory. That was because the students did not understand why
and what for they learn mathematics. The aim of this research was to design a valid and
practical Mathematical Modelling oriented- and RME-based learning material. In the
learning material, mathematical concepts were introduced by presenting contextual
problems, followed by applying the mathematical concepts, and presenting the findings.
The research employed development research approach using 4-D model. The learning
material was validated by some experts through discussions and giving a questionnaire.
Then, it was tried out to a small group (10) of students in three schools that were different
in quality. Data for practicality were collected by giving questionnaires to the experts,
teachers, and students. Collected data were analyzed descriptively. The results of the
research show that the Mathematical Modelling oriented and RME-based learning
material meets the criteria of validity and practicality (according to the experts and users).
This research was only conducted for define, design, and development phases, therefore
it will be continued to the disseminate phase.

Keywords: Learning Material, Mathematical Modelling, RME

ABSTRAK

Kemampuan siswa cenderung rendah pada kompetensi dasar membangun,
menyelesaikan, dan menafsirkan model matematika dari suatu permasalahan nyata.
Kemampuan/penguasaan yang rendah, disebabkan karena siswa tidak memahami
kegunaan dari matematika. Padahal, apabila siswa mengetahui model matematika suatu
permasalahan, maka mereka akan merasakan manfaat dari belajar matematika. Tujuan
dari penelitian adalah untuk memperoleh bahan ajar yang valid dan praktikal. Tujuan ini
dicapai melalui penelitian pengembangan bahan ajar yang berorientasi pemodelan
matematika berbasis Realistic Mathematics Educations (RME). Bahan ajar dibuat
menggunakan soal kontekstual dalam memperkenalkan konsep matematika, dilanjutkan
dengan menerapkan matematika yang dibahas, dan mengkomunikasikan temuan.
Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D. Untuk memperoleh
bahan ajar yang valid dan praktis, dilakukan uji coba pada kelompok kecil (10 orang
siswa per sekolah) pada tiga sekolah. Masing-masing sekolah mempunyai mutu yang
berbeda-beda. Uji validitas menggunakan validator expert melalui diskusi dan pemberian
angket. Sedangkan uji praktikalitas dilakukan dengan memberikan angket pada: expert,
guru dan siswa. Bahan ajar yang dihasilkan dinyatakan valid dan praktis, baik oleh
validator maupun responden penelitian. Namun demikian, penelitian pengembangan ini
baru sampai tahap define, design, dan develop sehingga memerlukan langkah lanjutan,
yaitu dissemination.

Katakunci: Bahan Ajar, Pemodelan Matematika, RME
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PENDAHULUAN

Matematika dipelajari karena penting sebagai bekal hidup. Matematika adalah
ilmu yang universal, banyak ilmu lain yang tak bisa berkembang tanpa matematika.
Matematika merupakan satu-satunya bidang studi yang dipelajari secara eksplisit mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Tujuan pembelajaran matematika
salah satunya adalah untuk memperoleh kecakapan matematika tentang “memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh” [1].

Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika. Masalah yang dibahas berupa masalah tertutup atau terbuka, masalah
dengan solusi tunggal atau banyak solusi. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah perlu ditumbuhkembangkan keterampilan dalam pemodelan matematika.
Pemodelan matematika meliputi; memahami masalah; membangun model matematika
dari masalah; mencari solusi dari model matematika; dan menafsirkan solusi yang
diperoleh kedalam permasalahan awal.

Pemodelan matematika merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang
mampu memecahkan atau menjawab berbagai permasalahan dalam situasi nyata.
Dengan menggunakan model matematika permasalahan yang rumit dapat
disederhanakan kedalam bentuk simbol matematika, sehingga mempermudah kita
menganalisis permasalahan.

Pada dasarnya matematika adalah abstrak, sehingga banyak siswa mengalami
kesulitan dalam belajar matematika.” Sementara itu, matematika diajarkan di
Indonesia sebagai suatu produk yang siap pakai. Pendekatan pembelajaran RME
memperkenal matematika sebagai suatu proses, jadi bukan produk jadi. Pembelajaran
RME menyajikan pembelajaran secara konkrit realistik sehingga mudah dipahami.

Menurut Freudenthal, agar matematika bernilai, matematika harus dihubungkan
dengan realitas, dekat dengan dunia siswa, dan relevan dengan masyarakat. Dengan
demikian siswa akan mempelajari matematika jika pembelajaran matematika dimulai dari
lingkungan sehari-hari siswa sehingga matematika tidak abstrak bagi siswa [2].
Pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah Realistic Mathematics Education (RME).

De Lange mengemukakan bahwa, RME menerapkan proses pengembangan
konsep-konsep dan ide-ide matematika dimulai dari dunia nyata, dan pada akhirnya kita
juga perlu untuk merefleksikan hasil-hasil yang diperoleh dalam matematika kembali ke
alam nyata. Jadi, proses pembelajran matematika adalah: dimulai dari sesuatu di dunia
nyata, “mematematisasinya”, kemudian membawanya kembali ke dunia nyata [3].
Penjelasan ini menyatakan, prinsip RME menyerupai prinsip pemodelan matematika.

Penjelasan di atas menyatakan bahwa siswa hendaknya mempunyai kompetensi
membangun, mencari solusi, dan menafsirkan dari model matematika suatu
permasalahan. Pada kenyataannya, siswa memiliki kompetensi yang rendah tentang
membangun, mencari solusi, dan menafsirkan dari model matematika suatu
permasalahan. Hal ini dapat dilihat pada hasil UN Matematika, selalu saja siswa
mempunyai kompetensi rendah pada KD ini.

Buku ajar matematika yang tersedia sebagian besar belum membahas aplikasi
materi yang disajikan. Juga terdapat keluhan dari guru tentang pembelajaran KD model
matematika ini. Mengacu pada permasalahan, serta belum tersedianya bahan ajar yang
berorientasi pemodelan matematika untuk pembelajaran matematika di SMA, maka
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perlu dikembangkan dan diimplementasikan bahan ajar berorientasi pemodelan
matematika berbasis RME untuk pembelajaran matematika di SMA.

Proses pembelajaran yang baik di dukung oleh bahan ajar yang tepat., bahan ajar
yang dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran. Diharapkan bahan ajar dapat
membantu guru matematika SMA, untuk mengatasi kesulitan mereka dalam
melaksanakan pemberian materi ajar yang berlanjut pada penggunaannya dalam
pemecahan masalah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
bahan ajar berorientasi pemodelan matematika berbasis RME yang valid, dan praktikal.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research)
Penelitian ini dilakukan untuk: mengembangkan bahan ajar berorientasi pemodelan
matematika berbasis RME, yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
SMA. Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2013/2014.
Prosedur Penelitian
Model pengembangan bahan ajar berorientasi pemodelan matematika berbasis
RME untuk siswa SMA, dikembangkan dengan model 4-D (four-D models) [4]. Empat
tahap pengembangan adalah: pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Langkah-langkah yang
dilakukan adalah:
Pendefinisian
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan yang meliputi:
a. Wawancara dengan guru dan siswa.
b. Menganalisis kurikulum matematika
c. Menganalisis buku ajar yang ada di pasaran
Perancangan
Pada tahap ini dirancang prototype dari bahan ajar. Format bahan ajar
berorientasi pemodelan matematika berbasis RME, yang terdiri atas: Realistic
Mathematics Education, uraian materi, dan pemodelan matematika. Bahan ajar dibuat
untuk pokok bahasan: 1) Persamaan kuadrat dan fungsi kuadrat, dan 2) Barisan dan
deret.
Pengembangan
Pada tahap ini , bahan ajar berorientasi pemodelan matematika berbasis RME
yang telah dirancang dilakukan Uji Validitas dan Uji Praktikalitas
Tahap Validitas
Validitas dari bahan ajar menggunakan validitas expert (3 orang: pakar pemodelan
matematika, pakar RME, dan pakar bahasa), validasi yang digunakan pada bahan ajar
adalah:
a. Validitas isi, yaitu melihat kesesuaian bahan ajar berorientasi pemodelan
matematika berbasis RME yang telah dirancang dengan kurikulum matematika
SMA.
b. Validitas konstruk, yaitu melihat komponen-komponen bahan ajar dengan indikator
yang ditetapkan. Aspek yang divalidasi dapat dilihat pada Tabel 1,

Tabel 1 Aspek Validitas Bahan Ajar
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Aspek yang Divalidasi Indikator

a. Kesesuaian bahan ajar dengan SK KD.

b. Tujuan pembelajaran sesuai SK KD

c. Masalah yang disajikan sesuai kehidupan se
hari-hari

d. Masalah memfasilitasi siswa untuk

mengkonstruksi pengetahuan

Penyajian materi melibatkan siswa

Bahan ajar memotivasi siswa

Kesesuaian materi dan latihan

Kesuaian masalah dengan dunia nyata

Mencakup nilai moral

Gambar memudahkan siswa

. Gambar representative

Ukuran gambar proporsional

. Memotivasi siswa

Kalimat sesuai kaidah bahasa indonesia

Bahasa mudah dipahami

Kejelasan struktur kalimat

Format penulisan yang benar

Bentuk dan Ukuran huruf

Gambar yang digunakan terkait materi

Penempatan ilustrasi dan gambar

Disain tampilan

Didaktik

Isi

Bahasa

Tampilan

T Q0T OPO T Do O0 T+

Tahap Praktikalitas
Uji coba bahan ajar pada kelompok kecil (10 orang siswa per sekolah) pada tiga

sekolah, dimana masing-masing sekolah mempunyai mutu yang berbeda-beda. Uji
praktikalitas menggunakan responden penelitian adalah: guru dan siswa. Aspek pada uiji
praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2 Aspek Praktikalitas Bahan Ajar

Aspek Praktikalitas Indikator

Kejelasan petunjuk

Penggunaan bahasa

Penggunaan ukuran dan jenis huruf
Kejelasan materi

Kebermanfaatan bahan ajar

Kemudahan Penggunaan

® 20 Co

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
Angket Validasi Bahan Ajar

Angket validasi bahan ajar digunakan untuk mengetahui apakah bahan ajar yang
sudah dirancang valid atau tidak. Kisi-kisi validasi terhadap bahan ajar mencakup didaktik,
isi, bahasa, dan tampilan. Pada angket, validator diberi kesempatan untuk
menyampaikan saran bagi bahan ajar.
Angket Uji Praktikalitas Bahan Ajar
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Angket uji praktikalitas diberikan kepada 1 guru dan 10 siswa untuk setiap sekolah
( dalam hal ini terdapat 3 sekolah), untuk mengetahui bagaimana tanggapannya terhadap
bahan ajar yang dikembangkan.
Pedoman wawancara

Wawancara dilakukan terhadap siswa, setelah membaca dan menggunakan
bahan ajar. Indikator dan tujuan pada pedoman wawancara sebagai berikut:

Tabel 3 Indikator Pedoman Wawancara

Indikator Tujuan

Penampilan Untuk mendapat informasi tentang
kemasan/penampilan dan bahasa

Isi Untuk mengetahui tentang isi bahan ajar

Teknik Analisis Data
Validitas Bahan Ajar

Analisis data dilakukan menggunakan skala likert, dengan langkah sebagai
berikut :

1. Memberi skor data yang diperoleh dari angket validitas dari expert,
- 4 untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
- 3 untuk pernyataan Setuju (S)
- 2 untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
- 1 untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Menentukan nilai rata-rata hasil penilaian dari para validator, tingkat validitas yang
dihasilkan mengikuti kriteria sebagai berikut:

Tabel 4 Kriteria Validitas Bahan Ajar

Rata-rata Penilaian Kriteria
V > 3.20 Sangat Valid
240<V< 3,20 Valid
1,60<V <240 Cukup Valid
0,80<V 1,60 Kurang Valid
V<0,80 Tidak Valid

Praktikalitas Bahan Ajar

Data yang diperoleh dari angket respon dosen dan mahasiswa dikonversikan ke
angka, dengan langkah sama dengan konversi data pada validitas. Data diolah
menggunakan teknik persentase, selanjutnya nilai praktikalitas mempedomani tabel
berikut:

Tabel 5 Kriteria Praktikalitas Bahan Ajar

Tingkat Pencapaian (%) Kriteria
85< P <100

Sangat Praktis

75 < P< 85 Praktis

60 < P<75 Cukup Praktis

55< P< 60 Kurang Praktis
P <55 Tidak Praktis
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara, dideskripsikan sehingga dapat
memberikan informasi yang bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis kebutuhan
Hasil wawancara dengan guru dan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru matematika SMA, guru tidak
mampu untuk membuat bahan ajar matematika yang berorientasi pada pemodelan
matematika. Guru masih mempunyai keterbatasan dalam membuat model matematika
dari suatu permasalahan. Secara umum, pembelajaran materi model matematika, guru-
guru masih berpedoman pada buku teks yang disediakan oleh sekolah dan buku
pegangan lainnya. Kenyataannya, pembahasan tentang model matematika sangat minim.
Wawancara dengan siswa, menghasilkan bahwa siswa akan sangat senang apabila
pembelajaran matematika dikaitkan penggunaannnya pada permasalahan sehari-hari.
Hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa siswa dan guru membutuhkan
suatu bahan ajar matematika yang berorientasi pemodelan matematika dan berbasis
RME.

Hasil analisis kurikulum matematika

Analisis kurikulum dilakukan terhadap standar kompetensi (SK), kompetensi dasar
(KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran dan materi kelas X
SMA. Analisis ini menjadi pedoman dalam pengembangan bahan ajar berorientasi
pemodelan matematika berbasis RME untuk siswa kelas X SMA. Analisis yang dilakukan
terhadap kurikulum matematika untuk kelas X SMA adalah mengenai kesesuaian materi
dengan pendekatan RME. Hasil analisis menyimpulkan bahwa materi (persamaan dan
fungsi kuadrat, serta barisan dan deret) merupakan materi yang banyak model
matematikanya.

Hasil analisis buku ajar yang ada di pasaran
Hasil pemantauan terhadap bahan ajar yang ada di pasaran adalah:

1) Bahan ajar yang memuat model matematika hanya materi program linear
2) Bahan ajar membuat model matematika yang ada dari suatu soal cerita bukan dari
suatu permasalahan

3) Bahan ajar tidak menuntun siswa dalam membuat model matematika
4) Bahan ajar tidak dimulai dari menyelesaikan masalah kontekstual di sekitar siswa.
Validitas Bahan Ajar

Selama proses validasi terdapat beberapa revisi yang disarankan oleh validator.
Rangkuman hasil diskusi dengan validator adalah,

Tabel 6 Rangkuman Saran Validator

Validator Saran
I a.Jelaskan tahapan dari RME
b. Jelaskan penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran
Il a. Perhatikan aspek intertwinning antar toipik
b. Prinsip RME belum tampak dalam bahan ajar
[l a. Contoh soal agar menunjukkan kearifan lokal
b. Gambar dan bahasa agar mendukung materi
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Dari setiap saran, bahan ajar yang dikembangkan diperbaiki sesuai saran. Empat
aspek validasi pada bahan ajar, yaitu: didaktik, isi, bahasa, dan tampilan.

Tabel 7 Hasil Validasi Bahan Ajar

Pernyataan Rata- Kategori Kes.
rata
Bahan ajar dirancang sesuai dengan Standar 3,67 Sangat Valid
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
[i) Tujuan pembelajaran sesuai dengan SK dan KD 333 Sangat Valid
d | Masalah yang disajikan dalam bahan ajar terkait
a | dengan pengetahuan umum yang terjadi dalam 3,00 Valid 316
k | kehidupan sehari-hari '
t | Masalah yang disajikan bahan ajar memfasilitasi . .
i | siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya 3,00 Valid Valid
k | Penyajian materi dapat melibatkan siswa secara aktif Valid
dalam menemukan konsep 3,00
Bahan ajar memoativasi siswa berdiskusi dalam valid
pembelajaran 3,00
Terdapat kesesuaian antara materi dan latihan pada .
bahan ajar 3,33 Sangat Valid
g/ilsvi{:ah yang disajikan sesuai dengan dunia nyata 333 Sangat Valid
Isi bahan ajar mencakup nilai-nilai moralitas dan .
| | sosial 2,67 Valid 3.09
Gambar yang disajikan memudahkan siswa . ,
S hami materi 3.33 Sangat Valid .
i | memahami materi valid
Gambar yang disajikan representatif dengan materi 3,33 Sangat Valid
Ukuran gambar proposional dengan ukuran kertas Valid
bahan ajar 2,67
Memotivasi siswa untuk bertanya dan berdiskusi Valid
dengan temannya 3.00
B | Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa valid
a | Indonesia yang benar 3.00 578
h | Bahasa yang digunakan pada bahan ajar mudah valid '
a | dipahami oleh siswa kelas X SMA 2.67 valid
S | Menggunakan struktur kalimat yang jelas dan tidak Valid
a | menimbulkan kerancuan 2.67
Bahan ajar ini sudah memenuhi format penulisan .
T yang benar 3,00 Valid
& | Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan dapat dibaca .
m | dengan jelas 3,33 Sangat Valid
P Gambar-gambar yang disajikan pada bahan ajar Valid
! menarik bagi siswa dan terkait dengan materi 3,00 3,07
! Penempatan ilustrasi dan gambar pada bahan ajar . .
& | rapi dan menarik 3,00 Valid Valid
N | "Desain tampilan bahan ajar menarik 3.00 Valid
3,02
Rata-rata Valid
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Hasil validasi keseluruhan dari bahan ajar dapat disimpulkan bahan ajar valid.
Praktikalitas Bahan Ajar

Angket praktikalitas ini diberikan kepada tiga orang guru matematika dan 30 orang
siswa yang sudah menggunakan bahan ajar.

Tabel 8 Hasil Uji Praktikalitas

Aspek Guru - Siswa -

Persentase Praktikalitas Persentase Praktikalitas
Kejelasan petunjuk 81,33 Praktis 77,66 Praktis
Penggunaan bahasa 78,67 Praktis 82,33 Praktis
Ukuran dan jenis huruf 83,33 Praktis 76,67 Praktis
Kejelasan materi 77,66 Praktis 76,33 Praktis
Kebermanfaatan Bahan Ajar 80,33 Praktis 86,66 Sangat Praktis
Total 80,26 Praktis 79,93 Praktis

Hasil wawancara dengan siswa setelah penerapan bahan ajar dalam perkuliahan
adalah, untuk masing-masing indikator (penampilan dan isi),
P: Bagaimana tampilan dari bahan ajar berorientasi pemodelan matematika berbasis RME,
yang telah diberikan?
S: Tampilannya bagus, berwarna, tampilannya menarik perhatian, tampilannya praktis,
P: Bagaimana isi dari bahan ajar?
S: Isi materi bahan ajar sangat bermanfaat, kita menjadi tau dengan model matematika suatu
permasalahan
Siswa menyatakan dari sisi penampilan dan isi, bahan ajar praktis untuk
digunakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil uji praktikalitas adalah:
Bahan Ajar praktikal

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian pengembangan menghasilkan Bahan Ajar Berorientasi Pemodelan
Matematika Berbasis RME. Berdasarkan hasil pada setiap tahapan penelitian diperoleh:

1. Berdasarkan analisis pendahuluan guru dan siswa membutuhkan bahan ajar
matematika berorientasi pemodelan matematika berbasis RME.

2. Berdasarkan uji validitas bahan ajar, dinyatakan bahwa bahan ajar yang dihasilkan
sudah valid.

3. Berdasarkan uji praktikalitas dengan menggunakan angket dan wawancara dengan
siswa, maka bahan ajar dinyatakan siswa praktis digunakan dalam pembelajaran
matematika kelas X SMA.

Berdasarkan uji praktikalitas dengan menggunakan angket , maka bahan ajar
dinyatakan guru praktis untuk digunakan dalam pembelajaran matematika kelas X SMA.

Terdapat beberapa saran berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, yaitu:

1. Bagi guru matematika disarankan agar dapat menggunakan bahan ajar berorientasi
pemodelan matematika berbasis RME dalam pembelajaran.

2. Bagi pemerintah khususnya dinas pendidikan kota padang agar dapat mengadakan
pelatihan tentang pemodelan matematika bagi guru-guru matematika.
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3. Peneliti lain hendaknya dapat melakukan uji coba dan penyebaran pada skala yang
lebih luas.
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